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HUBUNGAN DEBIT DENGAN BESARNY A SEDIMEN
YANG TERJADI PADA BEBERAPA SUB DAS
BATANG ARAU KOTA PADANG

ARSTRAK

Penelitian vang berjudul "Hubungan Debit dengan Besarnya Sedimen
vang Terjadi pada Beberapz Sub DAS Batang Arau Koeta Padang”™ 1elah
dilaksanakan pada hulu DDAS Batang Arau di desa Lubuk Sarik, kelurahan Padang
Besi, kecamatan Lubuk Kilangan, kota Padang, dan i Laboratorium Teknologi
Hasil Pertanian Universitas Andalas Padang pada bulan Februari sampai Juni
200%, Penelitian ini bertojuan untuk menghitung besamys mualan sedimen yang
terbawa oleh aliran sungai pada berbagai debit aliran sungai dan melihat
hubongan antara debit sungai dengan muatan sedimen vang terjadi pada beberapa
sub DAS Batang Arau,

Penelitian ini dilakukan dalam empat tzhap, yaitu pengumpulan dan
penelaahan data sekunder, survey dan pesgamatan di lapangan, pengambilan
sampel air dan analisis sampel air di laboratorium. dan pengolahan date, Data
sekunder vang dibutuhkan berupa peta sistem informasi pada DAS ~ Sub DAS
Batang Ara,

Hasil penelitian menunjukkan behwa DAS  Batang  Arau memiliki
kelinieran yang cukup tinggi antara debit aliran sungai denpan muatan sedimen
sehesar 7.8 %% dongan persamaan regresi linear v = 45 798y - 10,24, persamaan
ini digumaken untuk melihat bubungan antara debit sungat dan muatzn sedimen
vang terjadi pada DAS Batang Arvau. Muoatan sedimen tertinggi terjadi pada
pengamatzn 5 dengan debit 2,00 m*detik dan muatan sedimen 80,18 ton‘har dan
vang terendah pada pengamatan 4 dengan debit 0,30 m*/delik dan muatan sedimen
3,21 ton/hari.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakang

[acrah aliran sungai (DAS) merpakan sustu dueerah yang dibatasi aleh
pembatas topografi (punggeng bukit) vang menerima dan mengumpolkon air
hujan, sedimen, dan unsur hara serta mengalirkannya melalui anok-snak sungai
dan keluar pada sungal utama ke laut atm danav, DAS jupa disrtikan sebapad
suate ekosistem, dimana di dalamnya terjadi intereksi aniara unsur croanisme,
lingkungan  hiofisik, dan unsur  kimia yang saling terkait den  ssling
mampengaruli.

Dalam mempelajari ekosistern TVAS, dapat diklasifikesikan menjadi daerah
hulu, tengah, dun hilir. DAS bagian hulu dicirikan sebagai dacrah konservasi dan
A% bagian hilir merupakan daerab pemanfaatan, DAS bagian hulu mempunyai
arti penting terutama dari sepn perlindungan fungsi tata air. Oleh karena itu, sctiap
terjadinya kegiatan di doerah hulu akan menimbulkan dampak di dacrah hilie
dalam bentuk perubahan fukivasi debit dan transpor scdimen serta material
lerlarut dalum sistem aliran aimya. Dengan Kata lain ekosistom DAS, bagian hulu
mempunyai fungsi perlindungan terhadap kesclurshan DAS. Perlindungan ini
antarz Jain dari segi fungsi tatz air dan oleh karenanva pengelelaan dan
pemanfasan DAS hulu seringkali menjadi fokus perhatian mengingar dalam suatu
DAS, bagian hulu dan hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrelogi
{Direktorat Kehutanan dan Konservasi Sumber Dava Air, 2008).

Pengelolaan dan pemanfastan DAS vang salah aleh manuesia dapat
menyebabkan terjudinys kerusakan pada DAS den berdampak negatif terhadap
lingkungan, Diantare penyebabnya adalah peningkatan jumlah penduduk 1elal
mendorong manusia untuk membuat pemukiman dan aktivicas perlanian di hulo
DAS. Selain iy, akuivitas penehangan utan vang dilakukan seeara legal mauoun
lepal juga menambah kervsakan terhadap DAS. DAS vang telah rusak tidak
mampy menahan dan mensimpan air vang jatoh di aasnvo. Akibainva air vang
fteh Udak dapat masok ke dalam znshe melainkan menjadi sliran permubkaarn.

Berkurangnya Kapasitas infiltrasi air ke dalam tanah skan mengurangi pengisian



kembali air hawal tanah (gropnd warer) yang menyebabkan lerjadi kekurangan
air =aat musim kemarano dan hanjir saat musin hujan.

Aliran permuokaan dapat menvebabkan terjadinva erosi dan sedimentasi
Erosi dapat mempengarubi produktivitas lahan yang biasanya mendominasi DAS
hagizn hulu dan dapat memberikan dampak negatil pads DAS bagian hilir (sckitar
mugra sungai) herupa hasil sedimen. Seiring dengan bertambahnya wakiu, muafin
sedimen yang mengendap di dasar sungai akan terus bertambah, Akibatnya, pada
bagian tengah dan hilie sungai terjadi pendangkalan karena muatan sedimen yang
mengendap dan hilangnya kesuburan tansh di hulu DAS karena pada permukaan
tanah vang tererosi banyak mengandung bumus yang penting bagi tumbuhan,

DAS Batang Arau meropakan salah satn DAS prioritas | di Sumatera
Barat wvang masuk dalam SWP DAS Apam Kuoantan vang memiliki nilai
tertimbang kekritisan vang tinggi vaitn scbesar 383 denpan luas 1743 km”
{Lampiran 2 dan 3}, [demifikasi rusaknya DAS Batang Arau dapat terlikat dari
tingginva debit sungai setelah'ketika leradi hujan dan rendahnyva debit sungai
ketika tidak lerjadi bujan, Hal ini memperlihatkan bshwa fungsi DAS sebagai
penyimpan air (sorase) Ketika bujan dan kemudian melepas air sehagai hase o
ketika tidak hujan telah menurun. Selain i, musaknya DAS Batang Arae jugs
dapat dilinat dari keruhnya air sungai setelah terjadinva hujan karena besarnva
muatan sedimen yang mengalic di sungai,

Kerosakan DAY Batang  Arun didupa disebabkan oleh  aktivicas
pertambangan bahan boku semen yang dilakukan pada bukit yang memiliki
kelerengan vang curam schingpa menvebabkan banyaknya laban terbuka pada
hulu [2AS, Hal ini akan mengakibatkan tefjadinya penurunan jumlah vegetas
vang terdapat Ji hulu DAS dan semakin feasnva lahzn kritis sehingga berdampak
pada pengangkutan tanah melalui proses erosi vang terjadi pada DAS Batang
Araw. Flal ini akan berdampek langsung lerhadap kualitas air vang mengalir
disepanjang aliran sungai Bagng Arau hingga ke hilir DAS sang bermuara ke
i

Umuk mengantisipast  don menanggulangt  permasalaban erosi dan
seddimentasi yang tegadi pada DAS Batang Arsu seperti yung telab doraikan &

atas, diperlukan tindakan dan upava untuk meminimalisimya. Salah satn opaya



ik

vang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi pada DAS
Ratang Arau vaity dengan mengukur berapa besarnya muatan sedimen yang
terbaws pada berbagai debit slitan sungai. Berdusarkon vraisn wersebut di atas
maka penulis tertarik melakukan penclitian vang berjudel "Hohungan Debit
dengan Besarnya Sedimen vang Terjadi pada Beberapa Sule DAS Batang

Arau Kota Padang.™

1.2 Tujuan penclitian
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, vaitu:

I. Untuk menghilung besamya muatan sedimen yang terbawa oleh aliran
sungai pada berbagai debit aliran sungai pada beberapa Sub DAS Batang
Arau,

2. Melihat hubungan antara debit sungal dan muatan sedimen yang terjadi

pada beberapa Sub DAS Batang Arau,

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dar dilaksanakannya penelitian ini adalah  sebagai
herikut:
|. Diperoleh informasi mengenai hubungan debit dengan besarmya muatan
sedimen yang terjadi pada beberapa Sub DAS Batang Arau.
2. Memberikan masukan dan acuan bagl instansi terkail dalam menentukan
kebijakan vang menyvangkut rencana pengelolasn dan pelestarian kawasan

pada DAS Batang Arau.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daceral Penelitian
4.1.1 Lokasi dan Luas
Daersh aliran sungai Batang Arsu mempunya luas 1743 kmo dengan
13 sub dacrah aliran sungai vang mengalir pada Batang Arau. DAS Batang Arau
berada dalam wilayah utuh kota Padang:
a} Bagian Lpsteeqe / huly berada pada puncak Bukit Pungpung Lading
dengan EL -+ 1.916 mdpl dan Gunung Gadut EL |LEE5 mdpl, kecamatan
Lubuk Kilangan dan kecamatan Pauh;
by Bagian Middle Stream (tengah berada di kawasan Indarung EL 200 mdpl
dan kawasan Kampung Juo E1L 50 - 30 mdpl, kecamatan Lubuk Begalung;
c) Bagien Dowsr Steecm ! hilie berada di kecamatan Lubuk Begalung dan
kecamatan Padang Timur EL 23 - 15 mdp] hingga Muara Batang Arau di
kecamatan Padang Barat.
Perhitungan luas DAS 7 Sub DAS dan panjang sungai berdaserkan hasi! digitast
peia dengan sefware. Perhitungan panjang sungal utama Batang Aran deri hulu
vaitu Puncak Punpgung Lading dengan ketingggian 1916 mdpl hingpa muara
sepanjang + 249,72 km (Dinas P5DA Sumatera Barat, 2008a).

Berdasarkan peta sistem informasi DAS — sub DAS Bateng Arau tahun
2008 dapat diamalisis tempat dilakukannya penelitian memiliki lipe daerah
pengaliran berbentuk paralel. Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1993). dacrah
pengaliran bemuk paralel mempunyal corak dimane dua jalur daerali pengaliran
bersat pada bagian hilicnva. Banjir terjadi pada hilic daerah pengalivan vaitu pada

titik periemizan sungai - sungai.

4.1.2 Tklim

D daerah berikliom basah unsur iklim vang mempengarabi eres adalah
hujan (Arsyod, 1989} Adapun Raraktenstk hajan vang mempunyan pengarul
techadap laju Gnaginva aliren permuokasn dan erosic yaile intensites curah huojan.
lamanya curah hujan, dan distribusi curah hujan yang jatub di ates daerah aliren

sungai tersebui,



VoKESIMPULAN INAN SARAMN

Al Kesimpulan

Diari hasil penelitian yang telah dilakukan didapat beberapa Kesimpulan

dignlaranyva:

E

ik

A4S Balang Arau memiliki luas 17430 ke dengan 13 sub deerah aliran
sungai vang mengalir pada Batang Arau vang yang masuk dalam SWP
DAS Apam Kuoantan vang memiliki nilai tertimbang kekritisan dan titik
langsar vang tinggi.

Muatan sedimen terlinggi terjadi pada penpamatan 5 dengan debit 2,00
m¥detik dan muatan sedimen 80,08 ton'hen dan yang terendab pada
pengamatan 4 dengan debit 0,30 m¥detik dan muatan sedimen 3,21
ton‘hari. Aklivitas pernambangan di hulu DAS Batang Arau memberikan
kontribusi vang besar terhadap meningkatnya muatan sedimen dan debit
aliran sungai DAS Batang Arau.

Hubhungan anara debir sungai dan muatan sedimen yang terjadi pada DAS
Batang Arau memiliki kelinieran vang cokup tinggi antara debit aliran
sungai dengan muatan sedimen sebesar 87,8 %5 dengan persamaan regresi
linear v =45, 7%8x — 14,24,

Penyumbang terbesar eresi dan sedimentasi vang terjadi pada TIAS Bateng
Arau diduga disebabkan oleh aktivitas pertambangan vang menyebabkan
hanyaknya lahan erbuka yvang berpotensi meningkatkan terjadinya aliran

permukaan di lahan.

5.2 Saran

Drari hasi] penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa saran,

dirntaranva sebapat berikus;

Perly dilakukan kenservasi lahan pada hulu: DAS Batang Aru agar
besarnva tingkal erost vang terjadi pada DA% Batang. Arau dapat
dimanimidisn

Perlu  dilakukan  penelitian lanjutan mengenai  kontribusi  akuvitas

pertambangan lerhadap sedimentasi vang terjadi pada DPAS Batang Aran
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